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PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) selanjutnya disebut PT PPI (Persero) 

merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan dan merupakan satu-satunya BUMN 

trading company di Indonesia. PT PPI (Persero) bergerak di perdagangan umum meliputi ekspor, 

impor, dan distribusi yang merupakan hasil penggabungan (merger) PT Dharma Niaga (Persero) 

dan PT Pantja Niaga (Persero) ke dalam PT Cipta Niaga (Persero) yang kemudian berganti nama 

menjadi PT PPI (Persero) di tahun 2003 berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 22 tahun 2003. 

PT PPI (Persero) didirikan berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman dan Hak Asasi 

Manusia RI No. C-14008.HT.01.04 Tahun 2003 Tentang Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan 

Perseroan (Persero) PT Perusahaan Perdagangan Indonesia (Persero) tanggal 09 Juni 2003.



Peta strategis jangka Panjang (The long run strategic map) 

1. Visi Misi 

 

2. Untuk lima tahun mendatang PT PPI (Persero) telah menetapkan arah pengembangannya 

sebagai berikut: “Strategi PT PPI (Persero) 2020-2024 diselaraskan terhadap Visi BUMN 

Klaster Pangan yaitu Menjadi perusahaan produksi pangan terbaik nasional pada tahun 2024 

dan pengekspor teratas makanan premium. Dengan demikian fokus utama PT PPI (Persero) 

adalah meningkatkan kapabilitas perdagangan dengan tema strategi: 

a. Nilai Ekonomi dan Sosial untuk Indonesia; 

b. Inovasi Model Bisnis;  

c. Kepemimpinan Teknologi;  

d. Peningkatan Investasi; dan  

e. Pengembangan Talenta;  

yang dikaitkan terhadap strategi inisiatif atau strategi utama.” 



 

Peran utama PT PPI (Persero) dalam Value Chain adalah sebagai trader dan distributor 

dengan manajemen Supply Chain (End to End Services) yang didukung keuangan yang sehat, 

saluran penjualan baik dalam negeri maupun luar negeri, infrastruktur distribusi, sistem IT 

yang terintegrasi, penguatan bisnis dari produk yang sudah ada serta penyerapan produk 

anggota kluster pangan dan SDM yang kompeten. 

 

Perusahaan menetapkan Strategi dan Program Kerja guna mencapai target RJPP tahun 

2020 – 2024 adalah sebagai berikut: 

 

 



Deskripsi setiap tujuan tahapan (Description of each stages objectives) 

Arah pengembangan atau sasaran perusahaan diselaraskan terhadap visi misi RPJMN 2020-

2024 dengan memperkuat peran perusahaan sebagai trader dan distributor dengan manjemen 

supply chain (end to end services) yang didukung keuangan yang sehat, saluran penjualan dalam 

negeri dan luar negeri. 

1. Memperkuat Ketahanan Ekonomi untuk Pertumbuhan yang Berkualitas  

a. Mendukung program ketahanan pangan (ketersediaan, keterjangkuan, dan kualitas) di 

Indonesia yang mengedepankan kesetaraan harga antar wilayah 

b. Mendukung pertumbuhan produksi nasional melalui ketersediaan bahan baku 

c. Mendukung program pemerintah dalam meningkatkan ekspor  

2. Mengembangkan Wilayah untuk Mengurangi Kesenjangan 

a. Memperluas wilayah penjualan perusahaan hingga ke pedesaan yang mengedepankan 

kesetaraan harga 

b. Melakukan cross-selling dari produsen yang ada di wilayah penjualan, sehingga 

mendukung UMKM 

3.  Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Berkualitas dan Berdaya Saing 

a. Meningkatkan potensi UMKM di daerah dengan membuka aksesibilitas terhadap pasar 

4.  Revolusi Mental dan Pembangunan Kebudayaan 

a. Memicu daya saing masyarakat untuk berproduksi dan berusaha  

5. Memperkuat Infrastruktur untuk Mendukung Pengembangan Ekonomi & Pelayanan Dasar 

a. Membangun rantai pasok melalui pembangunan infrastruktur penunjang penjualan yang 

terintegrasi IT 

6. Membangun Lingkungan Hidup, Meningkatkan Ketahanan Bencana dan Perubahan Iklim 

a. Membangun infrastruktur penunjang untuk menjaga stabilitas pasokan dan mendukung 

Pemerintah dalam penyaluran bantuan  

7. Memperkuat Stabilitas Polkumhankam dan Transformasi Pelayanan Publik 

a. Mengembangkan kecukupan pangan untuk memastikan keberlangsungan hukum dan 

ketertiba 

 



 

Untuk mencapai sasaran, perusahaan harus memiliki formulasi strategi, core competencies 

sebagai kebijakan, dan program yang akan dijadikan acuan dalam setiap pengambilan keputusan 

manajemen yang bertujuan meningkatkan persaingan global. Adapun fokus sasaran, strategi 

utama, dan core competencies sebagai kebijakan strategis PT PPI (Persero) tahun 2020 – 2024: 

Untuk meningkatkan daya tarik dan daya saing kegiatan usaha PT PPI (Persero), maka 

membutuhkan core competencies sebagai kebijakan untuk memperkuat identitas perusahaan di 

industri perdagangan sebagai berikut: 



Peta jalan strategi perusahaan (Road map of firms strategies) 

 



 



 



 



 



 

 

 



 



Pernyataan strategis tentang berbagai tujuan tertentu (Strategic statements on various specific 

objectives) 

Tujuan perusahaan lima tahun ke depan adalah melaksanakan serta menunjang program 

pemerintah di bidang pangan nasional, dengan cara pengembangan yang terintegrasi sebagai nilai 

tambah, perusahaan juga akan mengembangkan infrastruktur dan fasilitas pendukung sehingga 

dapat tercipta sebuah ekosistem industri yang maju dan berorientasi pada masa depan. Dalam 

kurun waktu 5 tahun ke depan, PT PPI (Persero) akan menjadi “Flagship Trading Company of 

Indonesia” di mata para stakeholder. Sebagai bagian dari BUMN Klaster Pangan maka PT PPI 

(Persero) akan menciptakan ekosistem bisnis yang berkolaborasi dengan instansi Pemerintah, 

Swasta, UMKM dan pelaku usaha mandiri di hulu untuk melakukan penyerapan hasil-hasil produk 

dari produsen dan/atau membangun saluran penjualan-distribusi agar hasil produk dapat diterima 

dengan kualitas yang baik dan harga yang kompetitif di masyarakat.  

Strategi PT PPI (Persero) 2020-2024 diselaraskan terhadap Visi BUMN Klaster Pangan yaitu 

Menjadi perusahaan produksi pangan terbaik nasional pada tahun 2024 dan pengekspor teratas 

makanan premium. Dengan demikian fokus utama PT PPI (Persero) adalah meningkatkan 

kapabilitas perdagangan dengan tema strategi: a) Economic and Social Value for Indonesia, b) 

Business Model Innovation, c) Technology Leadership, d) Energize Investment dan e) Unleash 

Talent, yang dikaitkan terhadap strategi inisiatif atau strategi utama. 

 

Informasi strategi pengembangan organisasi (Organizational development strategies 

information) 

Strategi Organisasi merupakan hal yang mendasar yang perlu segera diimplementasikan yaitu 

sebagai berikut:  

1. Pembenahan struktur organisasi yang lincah (organization agile) dan berdasarkan fungsi serta 

jenis komoditi; 

2. Perbaikan persebaran demografi karyawan baik sebaran rasio bidang pekerjaan komersial dan 

non komersiil menjadi 70% : 30% di tahun 2020 dari kondisi saat ini (55% : 45%); 

3. Komposisi milenial sebesar lebih dari 50%. 

 

Informasi strategi pengembangan pribadi (Personal development strategies information) 

1. Strategi Pengembangan Talenta  



Strategi untuk mengembangkan talenta di Perseroan akan dilakukan sebagai berikut:  

a. Menciptakan program talent pool untuk level BOD-1 dan milenial sebesar 10% dari jumlah 

SDM di levelnya); 

b. Memberikan program dan edukasi dengan meningkatkan keterlibatan karyawan dalam 

setiap proses pencapaian tujuan Perusahaan (employee engagement) melalui program 

Employee Value Proposisition (EVP);  

c. Penyesuaian core competency SDM di bidang trading;  

d. Pembangunan nilai-nilai budaya new core values AKHLAK sejak dari proses perekrutan, 

pelatihan dan pengembangan dengan berbasis kepada kompetensi, digitalisasi pengelolaan 

kinerja karyawan (digital performance management) dan melakukan pelatihaan yang 

bersertifikasi (certified training). 

 

2. Strategi Pengelolaan Penghargaan 

Strategi pengelolaan penghargaan akan dilakukan dengan menerapkan reward management 

berbasis kinerja baik dari sistem remunerasi, program rotasi dan promosi. 

 

3. Pengelolaan dan Pengembangan SDM 

Langkah awal untuk menjaga standar kompetensi SDM yang akan bergabung di Perseroan 

dilakukan dengan sentralisasi rekrutmen bekerjasama dengan beberapa lembaga antara lain 

Forum Human Capital Indonesia (FHCI), lembaga asesmen dan bidang medis untuk 

kesehatannya. 

Dalam proses rekrutmen tersebut, beberapa kriteria kompetensi yang harus dimiliki SDM di 

Perseroan dengan core business trading sebagai berikut: 

a. Soft Competency, antara lain: 

1) Kompetensi yang fokus kepada pelanggan; 

2) Kompetensi pemahaman dan komunikasi bisnis;  

3) Kompetensi marketing.  

b. Technical Competency, antara lain:  

1) Kompetensi teknis ekspor dan impor;  

2) Kompetensi teknis bidang supply chain financial dan supply chain management.  

c. Leadership Competency, antara lain:  



1) Kompetensi supervisor, manajerial dan digital leadership  

2) Kompetensi kepatuhan (GCG, anti suap, kinerja unggul). 

 

Penerapan strategi tujuan (Application of objectives strategies) 

1. Tahun 2020: Fase Konsolidasi 

Dalam fase konsolidasi PT PPI melakukan pemetaan pasar untuk membangun kompetensi 

bisnis inti sebagai trader dan pemetaan Hub & Spoke milik PPI dan BGR untuk mendukung 

saluran distribusi. Fase ini merupakan masa untuk mempersiapkan infrastruktur, re-organisasi 

internal perusahaan dan memulai implementasi ERP tahap pertama. 

 

2. Tahun 2021: Fase Penguatan 

Fase penguatan merupakan masa dimana perusahaan berupaya meningkatkan kinerja yang 

telah dilakukan pada Fase Konsolidasi. Strategi yang akan dilakukan dalam fase ini yaitu 

melakukan inkubasi saluran penjualan, distribusi dan komoditas klaster pangan. PPI juga akan 

melakukan restrukturisasi hutang dan revitalisasi Hub DC dan Spoke DC serta mulai 

melakukan program employee Value Proposition. 

 

3. Tahun 2022: Fase Pertumbuhan 

Fase pertumbuhan adalah fase PPI memperluas bisnis inti dengan melakukan optimalisasi 

saluran penjualan dan distribusi, mengoptimalisasi aset – aset yang dimiliki, memperkuat 

portofolio property, dan memperluas wilayah penjualan. Dalam fase ini PPI memanfaatkan 

teknologi terkini sehingga seluruh pelayanan SDM akan dilakukan secara digital serta 

implementasi ERP akan berada pada tahap ketiga. 

 

4. Tahun 2023: Fase Penguasaan 

Strategi yang akan dilakukan PPI dalam fase penguasaan adalah merencanakan ekspansi 

saluran penjualan dan distribusi di dalam dan luar negeri. Pada fase ini PPI akan melaksanakan 

employee exchange sebanyak 18 orang pegawai ke dalam klaster pangan. Brand produk dari 

kluster pangan yang disalurkan kepada mitra usaha juga akan lebih bervariasi. 

 

5. Tahun 2024: Fase Ekspansi 



Fase ekspansi yang dimaksud adalah peningkatan skala usaha yang dilakukan PPI dalam 

memperluas jaringan distribusi dan penjualan. PPI akan memperbanyak mitra usaha dengan 

menambah jumlah distributor dan wilayah distribusi hingga ke pasar internasional. PPI juga 

akan melakukan penguatan sistem IT bersama BGR untuk mendukung saluran distribusi di 

luar negeri 

 

Evaluasi strategi perusahaan (Evaluation of firms strategies) 

Selama periode Tahun 2015 hingga 2019, PT PPI (Persero) sudah menyelesaikan sejumlah progam 

kerja yang telah direncanakan dalam RKAP Tahunan. Berikut ini merupakan rangkuman program 

kerja yang sudah diselesaikan setiap tahunnya. 

 

Evaluasi Pencapaian Program Kerja PT PPI (Persero) Tahun 2015 - 2019 

Tahun Program Kerja yang sudah tercapai 

2015 

• Melakukan Sinergi BUMN untuk produk Pupuk dan Pestisida 

• Peningkatan kerjasama BUMN Karya di tingkat Nasional 

• Peningkatan produksi Transamin merk PPI dan merk OTC lain  

• Status kedistributoran produk Biofarma  

• Optimalisasi Aset Tanah dan Bangunan melalui persewaan gedung dan 

Kerjasama pengembangan aset dengan peruntukan apartemen, gedung 

perkantoran ataupun tempat perbelanjaan. 

2016 

• Mempersiapkan dukungan untuk keperluan kegiatan ekspor dan impor 

• Pengembangan bahan berbahaya baru minimal sebanyak 2 item  

• Menjalin komunikasi antar distributor semen dan mencapai kesepakatan 

harga jual untuk menjaga stabilitas harga  

• Penambahan pengadaan produk Bio Farma Tender dan Reguler  

• Melakukan kerjasama menyewa untuk 15 lokasi baru 

2017 

• Pembentukan tim ekspor PPI dan Graha Ekspor PPI  

• Memperluas wilayah pemasaran ke Indonesia timur untuk daging & 

sembako  



• Menambah jenis komoditas (pakan ternak, cabe, carica, benih bawang 

merah) 

• Melakukan kerjasama dengan total kurang lebih 2.300 retailer di pasar 

tradisional di 32 cabang  

• Perumusan ketentuan dan prosedur terkait optimalisasi aset dan 

pembentukan tim aset 

2018 

• Pelaksanaan Ekspor Handycraft, Minyak Atsiri, Ekspor Furniture (Wood 

and Rattan)  

• Penambahan varian Kopi Covare dan pengembangan pemasaran kopi 

Covare  

• Peningkatan pangsa pasar melalui penambahan DT-B2, PT-B2 dan PA-B2 

(Perkebunan, Pertambangan, dll) Produk Bahan Kimia Berbahaya  

• Pengembangan bisnis daging olahan  

• Melakukan produksi massal minyak gorek merek PPI kemasan 1 dan 2 liter  

• Pengadaan Infrastruktur Farmasi  

• Mempeluas Distribution Channel dengan membuka sejumlah outlet BUMN 

Shop bekerja sama dengan BUMDes  

• Promosi dan peningkatan pendapatan persewaan aset Tanah dan Bangunan 

minimal 20% dari realisasi tahun 2017 

2019 

• Memperluas segmentasi pasar beras ke retail dan berbagai konsumen akhir 

(katering, warung, UMKM)  

• Pelaksanaan ekspor kopi  

• Meningkatkan pendapatan lain-lain (kertas, pakan ternak, telur dan bahan 

pokok lainnya) sebesar 153%  

• Penambahan varian produk farmasi dan alat kesehatan untuk memenuhi 

kebutuhan pelanggan  

• Menyelesaikan perizinan Transamin Injeksi (BPOM)  

• Pengelolaan aset yang idle, aset terkomersialisasi, dan aset yang potensial 

 



Tingkat Pencapaian Target Pendapatan per Kelompok Produk periode 2015 – 2019 (dalam 

prosentase), dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Indonesia (Persero). (https://www.ptppi.co.id/.../RJPP_2020_-_2024_PPI.pdf) 


